
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 

SIDOARJOPeran Guru Dalam Penerapan 
Profil Pelajar Pancasila Dimensi 
IMTAQ Pada Kurikulum Merdeka 

Di Sekolah Dasar
Oleh:

Dian Lailatul Mufidah
Ruli Astuti

Progam Studi
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

Agustus, 2024



2

Pendahuluan
Pendidikan merupakan salah satu hal sangat penting untuk merencanakan kesuksesan masa

depan pada zaman globalisasi (Setyawan et al., 2020). Pendidikan dan proses pembelajaran tidak

lepas dari sebuah kurikulum, salah satu kurikulum yang sedang disosialisasikan oleh pemerintah
ialah kurikulum merdeka belajar. Kurikulum Merdeka memiliki keunggulan dijelaskan oleh Kemdikbud

(2021b) berfokus di materi yang esensial serta pengembangan kompetensi peserta didik di fasenya,

maka dari itu pserta didik bisa belajar lebih mendalam,berfaedah serta menyenangkan, tak terburu-

buru. Pembelajaran lebih bermakna melalui aktifitas projek yang memberikan peluang lebih luas

kepada peserta didik untuk aktif mempelajari informasi konkret seperti informasi lingkungan,

Kurikulum ini mengusahakan pembelajaran pada pembentukan profil pelajar pancasila. Profil pelajar

pancasila ialah upaya menerjemahkan tujuan serta visi pendidikan kedalam

format yang lebih simpel dipahami oleh seluruh pemangku kepentingan pendidikan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

. 1. menganalisis peran guru dalam menerapkan dimensi IMTAQ di 

SDN Carat 1 

2. menganalisis factor pendukung dan penghambat dalam

implementasi dimensi IMTAQ
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Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Dengan menggunakan dua teknik pengumpulan data 

yaitu : Pengamatan (observasi) dan Wawancara (Interview). Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif dengan menggunakan model Miles dan Huberman (1994) yaitu
a) Reduksi data (Data Reduction), b) Penyajian data (Display Data), c) Verifikasi atau Kesimpulan 
(Verification/ Conclusion). Selain itu, analisis data kualitatif dapat dilakukan sebagai pemeriksaan keabsahan
data dengan kriteria tertentu seperti reliabilitas, transferabilitas, dapat dipercaya, dan kepastian.
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Hasil
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV SDN CARAT I, beliau menyampaikan pentingnya peran 

guru dalam semua hal, terutama peran guru dalam penanaman akhlak mulia pada peserta didik yaitu :

• Guru sebagai pengajar

• Guru sebagai Pembimbing

• Guru sebagai tauladan

• Guru sebagai fasilitator

• Guru sebagai motivator

Adapun faktor pendukung  seluruh warga sekolah dan seluruh stakeholder jadi warga sekolah itu tidak hanya

guru,siswa, kepala sekolah dan staff saja tetapi harus melibatkan orangtua. faktor penghambat dalam 
penerapan profil pelajar pancasila di SDN CARAT I sebagai berikut : pertama, kurangnya pemahaman guru saat 
pertama penerapan IKM 
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Pembahasan
Adapun peran Guru Di SDN CARAT I ini bahwasannya beliau memiliki banyak peran yang sangat penting untuk membentuk pondasi karakter akhlakul karimah sedini mungkin.

Diantara Peran Guru Kelas adalah sebagai pengajar, pembimbing, Tauladan dan fasilitator.

• Guru Sebagai Pengajar, Tugas utama seorang pendidik yaitu memberi pengajaran tentang materi-materi yang belum dipahami oleh peserta didik

• Guru Sebagai Pembimbing, Sebagai seorang pembimbing, guru di SDN CARAT I membimbing peserta didik agar jadi manusia yang lebih baik.

• Guru Sebagai Tauladan , guru mampu menampilkan perilaku konsisten yang beliau contohkan kepada peserta didiknya melalui pembiasaan-pembiasaan pada nilai spiritual

dan akhlak mulia.

• Guru Sebagai Fasilitator, fasilitator yang memberikan pelayanan dan menfasilitasi dalam kegiatan pembiasaan berdoa dan membaca asmaul husna.

• Guru Sebagai Motivator , peran guru sebagai penggerak semangat

Adapun faktor pendukung penerapan profil pelajar pancasila adalah seluruh warga sekolah dan seluruh stakeholder jadi warga sekolah itu tidak hanya guru,siswa, kepala sekolah

dan staff saja tetapi harus melibatkan orangtua, Faktor penghambat kurangnya pemahaman guru, Mengenai waktu dan sumber daya guru harus ada perencanaan, pelaksanaan

sampai evaluasi. kurangnya motivasi siswa, kurangnya dukungan orang tua dan infrastruktur sekolah.
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Temuan Penting Penelitian
Peran guru dalam penerapan Profil Pelajar Pancasila di SDN Carat 1 yang ber
fokus pada dimensi Beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (IMTAQ)
dan berakhlak mulia
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini penting dilakukan untuk memahami
bagaimana guru mampu menanamkan nilai-nilai
agama dan toleransi terhadap peserta didik.
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